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 The purpose of reviewing the literature is how to design the 

concept of forest areas as a climate change strategy so that 

climate change is controlled. The method for creating an arti-

cle is by reviewing the literature of each journal related to 

forest areas as a climate change strategy with a total of 30 

journals. The results obtained from the literature review are 

that climate change depends on the amount of forest area, as 

evidence that almost every tree, especially trees that are pro-

tected forests, contains oxygen that functions to determine the 

temperature in the environment so that the more trees there 

are, the more stable the temperature and the condition of the 

environment is protected from the risk of natural disasters 

such as floods and landslides. The role in managing forest 

areas requires a concept of how to manage forests and care 

for them properly, especially for types of trees that are a 

source of oxygen that is useful for living things including hu-

mans. For this reason, in controlling the climate in the envi-

ronment, it is necessary to maintain and preserve forests so 

that the climate can be controlled and the environment is 

more beautiful and improvements are needed in the manage-

ment of forest areas so that the climate becomes stable. 
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INTRODUCTION 

Hutan merupakan sebuah kawasan yang mana ada beberapa kumpulan jenis pohon yang lebat 

disertai dengan beberapa tumbuhan lindung dan hewan liar yang ada disana. Dalam peran hutan ter-

hadap lingkungan sangat berpengaruh karena hutan tersebut menyimpan oksigen yang sangat 

berguna bagi manusia sehingga manusia bisa menghirup oksigen dengan baik. 

Dalam menentukan suhu suatu lingkungan maka hutan sangat berperan dalam mennetukan 

suhu tersebut, semakin banyak pohon yang ditanami maka suhu tersebut semakin stabil . Hal ini 

dikarenakan dominan pohon banyak menyimpan oksigen untuk menegndalikan suhu sehingga suhu 

tersebut menjadi stabil. 

Dampak perubahan iklim dan peningkatan nilai antarmuka yang berisiko merupakan upaya 

yang menantang efektivitas sion dan mengakibatkan lebih banyak bencana kebakaran hutan. 
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Hutan campuran yang lembab dan gugur adalah yang paling rentan terhadap perubahan iklim  

, mempunyai jumlah kawasan hutan sedang yang paling tinggi kelas rentan nya. Dengan analisis ter-

sebut dapat menunjukkan masa depan itu Tindakan yang berkaitan dengan perubahan iklim yang ada 

pada hutan gugur harus terfokus pada tutupan hutan . Sedangkan hutan terbuka merupakan yang 

terluas pada kawasan hutan di negara bagian tersebut, hasilnya menunjukkan bahwa seluruh hutan 

terbuka tipe hutan cenderung tidak terlalu rentan. 

1. Hubungan suhu dan iklim dengan kawasan hutan 

Kawasan hutan tersebut berperan dalam menentukan suhu disebabkan oleh oksigen yang ter-

dapat hampir setiap pepohonan yang ada dihutan. Banyak aspek yang berkaitan dengan perubahan 

iklim kemungkinan akan memengaruhi pertumbuhan sekaligus produktivitas hutan. Tiga contoh di-

jelaskan di bawah ini: peningkatan suhu, perubahan curah hujan, dan peningkatan karbon dioksida 

(CO2). 

 Pemanasan pada kawasan tersebut tergantung pada letak geografis dan beberapa spesies 

pohon. Dalam menentukan perubahan iklim dan suhu harus menentukan geografis dan memilih jenis 

pohon yang sesuai letak geografis . Seperti kawasan timur tengah dan kawasan Xinjiang tumbuhan 

yang cocok adalah pohon kurma dikawasan tersebut. 

       Perubahan iklim dapat mengubah frekuensi suhu dengan mencocokan letak geografis tersebut. 

Kenaikan suhu dikawasan tersebut disebabkan oleh konsentrasi gas rumah kaca sehingga men-

imbulkan kenaikan suhu dikawasan tersebut (Luginbühl, Stefan et al. 2022). 

       Pemanasan dan perubahan iklim disebabkan oleh tingginya konsentrasi gas rumah kaca di at-

mosfer terutama yang diemisikan yang berasal dari aktifitas antropogenik. Sebaliknya, hutan memiliki 

kemampuan menangkap gas rumah kaca (CO2) dalam proses fotosintesis. Selain itu juga memiliki 

kemampuan menyerap berbagai polutan di udara. 

 

2. Hubungan kawasan hutan dengan perubahan iklim 

        Pemanasan dan perubahan iklim penyebabnya adalah tingginya konsentrasi gas CO2 di atmosfer 

terutama yang diemisikan dari aktifitas antropogenik. Sebaliknya, hutan memiliki kemampuan me-

nangkap (mengabsorbsi) gas karbondioksida (CO2) melalui proses fotosintesis. Selain itu juga 

memiliki kemampuan menyerap berbagai polutan di udara. Hutan juga berfungsi untuk  mengurangi 

energi pancaran gelombang panjang bumi yang berasal dari radiasi matahari yang sebelumnya 

diabsorbsi dari bumi (Kanowski, P., Edwards, P., 2021) 

       Dalam perubahan iklim jika pohon yang ada dikawasan hutan itu terus ditebangi dan digunduli 

maka penyerapan gas CO2  akan berkurang sehingga CO2 semakin banyak dan O2 semakin berkurang. 

Maka dari itu jika pohon itu ditebangi maka perubahan iklim semakin tidak terkendalikan. Untuk 

mencegah polusi udara yang dihasilkan dari gas CO2 salah satunya dengan menanam pohon disetiap 

halaman rumah dan juga menjaga kawasan hutan terutama hutan lindung agar produksi oksigen se-

makin meningkat dan gas CO2 semakin berkurang. 

https://jccs.ppj.unp.ac.id/index.php/jccs/index
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 Dalam fungsi hutan sebagai produsen O2 atau oksigen harus diperhatikan pengelolaan kawa-

san hutan baik itu hutan lindung maupun hutan produksi. Selain hutan sebagai produsen O2 atau 

oksigen hutan juga berfungsi sebagai kawasan wisata hayati dikarenakan keindahan hutan dan 

kesegaran yang berasal dari oksigen yang dihasilkan dari pepohonan dikawasan hutan (Egunyu, F., 

Reed, M.G., Sinclair, A.J., Parkins, J.R., Robson, J., 2020) . 

METHODS 

   Mengkaji literatur setiap jurnal yang berkaitan dengan kawasan hutan sebagai strategi perubahan 

iklim .Mengkaji literatur jurnal yang berkaitan dengan jumlah jurnal sebanyak 30 jurnal Mengkaji pos-

itif dan negatif yang berkaitan dengan kawasan hutan sebagai strategi perubahan iklim .Mengkaji se-

tiap jurnal untuk di teliti untuk mengambil kesimpulan  tersebut 

 

RESULTS AND DISCUSSION   

Results  

      Hasil dari review sebanyak 30 Jurnal yang pertama berasal dari Annika Thomas bahwa   sektor 

konservarsi hutan tersebut dapat memicu perubahan iklim sebagai krisis pada lingkungan tersebut. 

Mengingat krisis hutan yang dirasakan, konservasi alam para pelaku mengkritik pengelolaan hutan 

konvensional, begitu juga dengan pendapat dari peneliti  Kristina Wirth bahwa   Perubahan iklim 

dengan perubahan publik telah meningkatkan kompleksitas permintaan dengan sistem multi-fungsi 

pengelolaan hutan nasional, sehingga menimbulkan konflik baru. Konsekuensinya, pengelolaan hutan 

public pada khususnya berusaha meningkatkan komunikasi dan interaksi antar kelompok. 

     Untuk itu kawasan hutan yang terawatt dengan baik dan benar akan berdampak pada perubahan 

iklim menjadi stabil dan efisien sehingga lingkungan terjaga dengan baik. 

https://jccs.ppj.unp.ac.id/index.php/jccs/index
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     Menurut David M. Bell bahwa Pemetaan vegetasi hutan dengan mengintegrasikan data inventar-

isasi hutan dengan data penginderaan jauh multispektral produk geospasial yang berharga kepada 

lembaga pengelolaan lahan publik, namun pengelola sumber daya harus memerlukan solusi cepat 

pemutakhiran peta seiring dengan tersedianya citra baru (pembaruan) atau pemetaan retrospektif. 

    Klasifikasi dalam pengelolaan hutan tersebut harus ada adpatasi perubahan yang terdiri dari 3 

aspek : Yang pasif untuk melawan perubahan iklim, yang bertujuan untuk meningkatkan perubahan 

iklim ketahanan ekosistem hutan, upaya untuk mendorong transisi menuju keseimbangan ekosistem 

hutan baru 

    Aspek hutan sangat penting dalam menjaga ekosistem dan iklim untuk memelihara lingkungan 

ekosistem serta menjaga kestabilan ekosistem bagi makhluk hidup termasuk manusia. 

    Hutan juga memainkan peran penting dalam meningkatkan perekonomian terutama perekonomian 

yang ada di kawasan desa dan daerah terpencil sehingga masyarakat kalau dibina secara teratur 

maka dapat meningkatkan kualitas ekonomi dan lingkungan disekitarnya. Tata kelola mempunyai po-

tensi untuk menghilangkan hambatan-hambatan yang menghambat kontribusi hutan terhadap peru-

bahan iklim penghidupan masyarakat miskin. 

      Studi tipologi kehutanan tersebut berkaitan dengan adanya praktik pengelolaan hutan. Dengan 

demikian, indikasi adanya kekhawatiran masyarakat terhadap Praktik pengelolaan hutan saat ini 

dapat membantu mengidentifikasi serangkaian metode pengelolaan hutan yang berbeda untuk 

mempengaruhi iklim yang ada dilingkungan tersebut. 

     Pengelolaan yang besar dalam hal keberlanjutan, dampak lingkungan, dengan keseimbangan 

kebutuhan pengunjung di upayakan konservasi. Perangkat digital sangat penting dalam perencanaan 

dan pengelolaan hutan di pinggir kota. 

    Untuk itu dalam sistem pengelolaan hutan agar iklim menjadi stabil diperlukan konsep yang handal 

serta para pengelola hutan agar terlatih dan terampil dalam mengelola hutan agar hutan lebih baik 

lagi sekaligus mengatur suhu dan iklim agar ekosistem terawatt dengan baik. 

     Di banyak negara berpenduduk padat di Eropa, terdapat lahan yang cocok untuk pertanian, hutan 

dengan kawasan lindung menjadi semakin langka dengan semakin meluasnya wilayah pemukiman. 

Salah satu cara untuk mengurangi tekanan ini adalah dengan tidak melakukan intervensi lahan kehu-

tanan. 

     Di seluruh dunia, berbagai krisis berdampak pada hutan, yang juga berkontribusi dengan mitigasi 

dampak krisis. Dalam kondisi apa krisis menjadi pendorong perubahan kebijakan pengelolaan hutan 

yang lebih efisien dan  ekologis. Berdasarkan model analisis yang menghubungkan krisis dan peru-

bahan iklim tersebut sehingga kawasan tersebut menjadi kenaikan pada suhu tersebut 

     Di seluruh dunia, berbagai krisis berdampak pada kawasan hutan, dengan berkontribusi dengan 

mitigasi dampak krisis. Dengan kondisi apa krisis menjadi pendorong perubahan kebijakan pengel-

olaan hutan yang lebih efisien dan  ekologis. Berdasarkan model analisis yang menghubungkan krisis 

dan perubahan iklim tersebut sehingga kawasan tersebut menjadi kenaikan pada suhu tersebut. 

      Perubahan iklim akan mempengaruhi pada ekosistem dan keanekaragaman hayati hutan. Namun 

produktivitas hutan Prediksi  mencakup berbagai tingkat perubahan iklim yang harus mempertim-

bangkan dalam memastikan terciptanya ekspektasi pada hutan. 

       Perubahan kebijakan yang ada pada hutan akan mempengaruhi pada perubahan iklim sehingga 

pengelolaan hutan yang lebih ekologis. Berdasarkan model analitis yang menghubungkan krisis dan 

https://jccs.ppj.unp.ac.id/index.php/jccs/index
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perubahan kebijakan pengelolaan mengenai komponen pada hutan yang mana komposisi hutan akan 

mempengaruhi pada perubahan iklim tersebut. 

     Praktik pengelolaan hutan akan mempengaruhi pada perubahan iklim sehingga kedaaan ling-

kungan yang ada disekitar hutan tersebut.Perubahan iklim mempengaruhi pengelolaan ekosistem 

hutan di Eropa Tengah dengan cara yang berbeda-beda dengan,  konsekuensinya, juga menyebab-

kan perubahan dapat menghasilkan masukan yang berbeda terhadap pengelolaan  ekosistem hutan. 

Perubahan iklim sangat mempengaruhi terutama yang bertuju pada ekosistem hutan dan perubahan 

iklim dapat menghasilkan tumbuhan pada kawasan hutan tersebut Beberapa Negara di Eropa kawa-

san hutan tersebut hanya sedikit disebabkan karena banyak lahan yang dipakai untuk perumahan, 

pertanian dengan industry. Untuk konsep mitigasi dari konsep perubahan iklim akan melakukan per-

alihan energi menuju energi dengan konsep energi ramah lingkungan dengan sumber daya alam se-

bagai sumber energy 

  Sumber Jurnal : Elsevier  

Discussion 

Dari hasil literatur dengan jumlah 30 jurnal yang berasal dari Elsevier diatas bahwa perubahan 

iklim bergantung pada jumlah kawasan hutan tersebut, sebagai buktinya bahwa hampir setiap pe-

pohonan terutama pohon yang merupakan hutan lindung terdapat oksigen yang berfungsi untuk 

menentukan suhu yang ada dilingkungan tersebut sehingga semakin banyak pohon maka suhu se-

makin stabil dan keadaaan lingkungan tersebut terhidari dari resiko bencana alam seperti banjir dan 

tanah longsor (Egunyu, F., Reed, M.G., Sinclair, A.J., Parkins, J.R., Robson, J., 2020).  

Peranan dalam mengelola kawasan hutan maka diperlukan konsep bagaimana cara dalam 

mengelola hutan dan merawat dengan baik terutama pada jenis pohon yang menjadi sumber oksigen 

yang berguna bagi makhluk hidup termasuk manusia. Untuk itu dalam mengendalikan iklim pada 

lingkungan maka perlunya menjaga dan melestarikan hutan sehingga iklim bisa terkendalikan dan 

lingkungannya semakin indah. Dalam pengelolaan hutan maka harus ada kelompok hutan lindung 

dan hutan produksi. Hutan lindung tidak boleh melakukan kegiatan penebangan yang dapat merusak 

kawasan hutan, sedangkan hutan produksi boleh melakukan penebangan hutan dengan catatan 

pohon yang sudah ditebang harus ditanami kembali  agar hutan semakin asri dan iklim terkendali 

dengan baik (Bosone, L., Bertoldo, R., 2022). 

CONCLUSION 

   Kesimpulannya adalah dalam pengelolaan hutan sebagai strategi perubahan iklim dengan cara se-

tiap ada penebangan hutan terutama hutan produksi harus diadakan penghijauan kembali kawasan 

hutan untuk melindungi ekosistem dan menjaga kestabilan iklim agar iklim menjadi kondusif dan sta-

bil sehingga makhluk hidup termasuk manusia nyaman dalam lingkungan tersebut. 
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